5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi karir tidak memiliki kontribusi terhadap minat menjadi akuntan
profesional

2. Motivasi ekonomi tidak memiliki kontribusi terhadap minat menjadi
akuntan profesional

3. Pemahaman akuntansi memiliki kontribusi terhadap minat menjadi
akuntan profesional

4. Kendala tidak memiliki kontribusi terhadap minat menjadi akuntan
profesional

5. Norma Subjektif memiliki kontribusi terhadap minat menjadi akuntan

profesional

Saran

Saran yang dapat ditemukan dalam penelitian ini setelah melakukan
analisis penelitian atas hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
penggunaan variabel seperti kendala, pemahaman akuntansi, dan norma
subjektif yang masih sangat jarang ditemukan. Selain itu pengembangan
variabel dengan model terkini seperti intervening dan moderating juga dapat
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih luas lagi terkait penelitian

behaviour.
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Saran selanjutnya ditujukan kepada jurusan akuntansi Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, bahwa penting bagi
mahasiswa untuk lebih dikenalkan pada profesi akuntan profesional melalui
seminar, sosialisasi, maupun pendidikan profesi. Seperti halnya universitas-
universitas besar lainnya, jurusan akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur juga
memiliki misi meningkatkan sumber daya manusia yang unggul, maka dari
itu penting untuk membangun pendidikan profesi akuntansi. Sehingga dapat
meningkatkan mutu mahasiswa yang unggul dibidang akuntansi, dan dapat

bersaing dengan mahasiswa dari universitas besar lainnya.

Keterbatasan dan Implikasi

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses penelitian yaitu
disaat melakukan penyebaran kuesioner. Banyak mahasiswa memilih
Netral dalam menjawab kuesioner bagian variabel kendala. Hal tersebut
dimungkinkan karena banyak mahasiswa yang tidak tahu proses untuk
menjadi akuntan profesional. Selain itu UPN “Veteran” Jawa Timur tidak
memiliki PPAK. Sehingga dimungkinkan mahasiswa sedikit memiliki
informasi mengenai akuntan profesional, hal tersebut dapat berimbas pada
ketidaktahuan dan pergeseran minat mahasiswa untuk tidak menjadi

akuntan profesional.

Implikasi

Dari hasil analisis serta keterbatasan dalam penelitian ini, maka
implikasi dari penelitian ini yaitu setiap individu juga memiliki alasan
tersendiri dalam memilih profesi yang diinginkan dikarenakan penelitian ini

tidak bisa menggambarkan minat dalam semua profesi yang ada, akan
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tetapi mengerucut dalam satu bidang yaitu akuntan profesional. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran bagi mahasiswa untuk lebih
memahami apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
mahasiswa untk berkarir menjadi akuntan profesional sehingga dapat

dijadikan referensi bagi semua pihak terkait.



